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ABSTRAK

Pengaruh Disiplin Kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel
intervening PT. XYZ Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan terpenting dari setiap aktivitas
manusia, artinya suatu perusahaan tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa sumber daya manusia. Pegawai
mempunyai peranan sebagai perencana, pelaksana dan pengawas yang senantiasa berperan aktif dalam
terwujudnya tujuan perusahaan. Keberhasilan perusahaan sangat mempengaruhi kinerja karyawannya, karena
kinerja karyawan merupakan titik tolak yang sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja
sebagai variabel intervening pada PT. XY Z Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Besar
populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT XYZ sebanyak 68 karyawan. Sumber data
yang digunakan yaitu data primer yang berupa kuisioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Partical Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 3.2.9. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; disiplin kerja, kepemimpinan, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja; disiplin kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi; serta
disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang memediasi
motivasi.

Kata kunci : Disiplin kerja, Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan

ABSTRAC

The influence of work discipline and leadership on employee performance with motivation as an intervening
variable PT XYZ Human resources are the most important capital and wealth in every human activity, meaning
that a company cannot function properly without human resources. Employees have a role as planners,
implementers and supervisors who always play an active role in realizing company goals. The success of a
company greatly influences the performance of its employees, because employee performance is a very important
starting point for the success of the company. This research aims to determine the effect of work discipline and
leadership on employee performance with work motivation as an intervening variable at PT. XYZ This research
design uses a quantitative research design. The population and sample size in this study were all 68 employees of
PT XYZ. The data source used is primary data in the form of a questionnaire. The measurement scale used is the
Likert scale. The data analysis technique used is Partical Least Square (PLS) with SmartPLS 3.2.9 software. The
research results show that; work discipline, leadership, and motivation have a positive and significant effect on
performance; work discipline and leadership have a positive and significant effect on motivation; and work
discipline and leadership have a positive and significant influence on performance which mediates motivation.

Keywords: Work discipline, Leadership, Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan terpenting dari setiap aktivitas
manusia, artinya suatu perusahaan tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa sumber daya
manusia. Pegawai mempunyai peranan sebagai perencana, pelaksana dan pengawas yang
senantiasa berperan aktif dalam terwujudnya tujuan perusahaan. Keberhasilan perusahaan
sangat mempengaruhi kinerja karyawannya, karena kinerja karyawan merupakan titik tolak
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yang sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Karyawan memiliki andil sebagai
perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan
Perusahaan (Wulandari at al., 2023). Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kinerja karyawannya. Karena kinerja Karena kinerja seorang karyawan merupakan awal yang
sangat penting bagi terciptanya kemajuan perusahaan (Fahmi, 2019).

Sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi karena keberhasilan
organisasi tergantung pada kualitas sumber daya manusianya (Lukito & Alriani, 2018). Suatu
organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan
dapat dilihat dari hasil kinerja organisasi tersebut yang tidak terlepas dari hasil kinerja sumber
daya manusia yang dimilikinya (Ainanur & Tirtayasa, 2018). Sumber daya manusia merupakan
salah satu aset perusahaan yang penting dan perlu dikelola serta dikembangkan untuk
mendukung kelangsungan hidup organisasi dalam mencapai tujuan (Pratama & Pasaribu,
2020). Tercapainya tujuan perusahaan dipengaruhi oleh para karyawan , karyawan diharapkan
memiliki kinerja yang optimal dalam melakukan tugas-tugas (Fazira & Mirani, 2019). Kinerja
bukan hanya dinilai atas apa prestasi atau keberhasilan yang telah dicapai, namun kinerja juga
dinilai dengan proses ketika pekerjaan itu sedang berlangsung (Ainanur & Tirtayasa, 2018).
Salah satu aspek penting dalam sebuah organisasi yaitu kinerja karyawan (Susanto, 2019).
Setiap organisasi berharap memiliki kualitas kinerja pegawai yang baik sehingga mampu
mendorong suksesnya sebuah perusahaan (Lutfiyah at al., 2020).

Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan teratur dan
menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja didalam sebuah organisasi, Kesuksesan sebuah
perusahaan terdapat banyak faktor yang turut andil di dalamnya, salah satunya adalah disiplin
kerja sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk memotivasi
pegawai agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan
maupun secara kelompok (Santoso & Fitriyanti, 2020). Disiplin juga bermanfaat untuk
mendidik karyawan dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan
yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik (Pertiwi & Gorda, 2019). Disiplin kerja
akan mendorong gairah atau semangat kerja dan mendorong terwujudnya tujuan organisasi
(Susilowati & Hanantijo, 2019). Para pegawai dengan semangat yang tinggi merasa bahwa
mereka diikutsertakan tujuan organisasi patut diberi perhatian dan bahwa usaha-usaha mereka
dikenal dan dihargai (Hajar & Mulyadin, 2023). Pegawai-pegawai dengan semangat yang
tinggi memberikan sikap yang positif, seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, kebanggaan,
dan ketaatan kepada kewajiban (Feel at al., 2018).

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang seharusnya dimiliki oleh pemimpin
perusahaan. Efektivitas seorang pemimpin ditentukan oleh kepiawaiannya memengaruhi dan
mengarahkan pegawainya (Fazira & Mirani, 2019). Setiap karyawan memiliki karakter yang
berbeda dalam hal perilaku bekerja. Oleh karena itu, pemimpin perlu memahami karakter setiap
pegawai sehingga akan tahu apa yang harus dilakukan untuk memengaruhi sikap pegawai
(Susilowati & Hanantijo, 2019). Suksesnya pengembangan perusahaan sebagian besar
ditentukan oleh kualitas kepemimpinannya dan komitmen pimpinan perusahaan (Lusiana &
Puryantoro, 2020).

Motivasi merupakan sebuah tahap stimulus seseorang agar melakukan sebuah kegiatan
untuk mencapai tujuan. Ketika tujuan telah tercapai, kebutuhan motivasi telah terpenuhi
dengan baik (Puspitasari & Dahlia, 2020). Organisasi perlu menerapkan motivasi sebagai
kebutuhan positif untuk pegawai dalam mencapai tujuan organisasi (Ratnasari at al., 2020).
Setiap karyawan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda sehingga motivasi yang dibutuhkan
oleh karyawan pun berbeda satu sama lainnya (Widodo & Yandi, 2022). Tetapi, apabila sudah
ada dalam suatu perusahaan tersebut harus mampu memenuhi kebutuhan para karyawan
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(Hamid & Kurniawaty, 2020). Motivasi karyawan haruslah tetap tinggi untuk mencapai
sasaran-sasaran kerja yang telah ditentukan sebelumnya (Rosmaini & Tanjung, 2019).

PT. XYZ merupakan salah satu anak perusahaan PT. XYZ salah satu perusahaan
pelayaran terkemuka di Indonesia yang kini telah bermetamorfosa menjadi XYZ, yaitu
branding untuk PT. Sarana Bandar Nasional, anak perusahaan dan groupnya yang memiliki
visi menjadi total logistics company. Berdiri sejak 31 Maret 1986, PT. XY Z saat ini menangani
bisnis jasa bongkar muat, freight forwarding, transportasi dan distribusi, pengurusan
kepabeanan (PPJK), pergudangan, depo container, kapal, serta pengusahaan retail dan trading
melalui seluruh lini bisnisnya yang tersebar diseluruh wilayah nusantara, dengan dukungan 56
kantor cabang.

Terkait dengan kinerja perusahaan, untuk melihat kinerja Karyawan, PT. XYZ terhadap
kinerja karyawannya dengan cara melakukan evaluasi pekerjaan dengan melihat dari skill
(professional teknis), tanggung jawab akan tetapi berdasarkan data kinerja yang didapat terjadi
penurunan kinerja yang terdapat pada karyawan PT. XYZ. Berikut adalah tabel data kinerja
karyawan PT XYZ

Tabel 1.1 Penilaian Kinerja Karyawan PT XYZ

Tahun Sangat Baik Cukup Kurang Tidak Total
baik baik Baik Baik
2019 25 20 10 5 0 60
2020 22 18 13 12 0 63
2022 22 13 16 15 0 66
2023 15 26 10 17 0 68

Sumber Data: PT XYZ 2023

Pada data Tabel 1.1 daftar kategori penilaian kinerja karyawan di PT. XYZ mengalami
fluktuasi di setiap tahunnya. Pada data Tabel 1.1 terlihat sudah banyak karyawan dalam
kategori baik tetapi dari tahun ke tahun masih mengalami penurunan, dan ada juga karyawan
dalam kategori kurang baik maupun cukup baik, Di mana tahun dalam kategori cukup baik dari
tahun ketahun mengalami peningkatan. Sedangkan dalam kategori kurang baik terlihat
fluktuasi atau naik-turun dari tahun ke tahun. Hal ini tentunya dapat berpengaruh terhadap
perusahaan, masih banyak karyawan yang belum sesuai dengan standar perusahaan. Adanya
tingkat fluktuatif kinerja karyawan dari tahun ke tahun di PT. XYZ ditandai dengan hasil kerja
masing-masing pegawai yang tidak sesuai dengan tujuan kerja yang ditetapkan perusahaan,
serta pengaruh ketidakhadiran pegawai. Jika kondisi seperti ini terus berlanjut maka sangat
merugikan perusahaan karena dapat mengakibatkan menurunnya kinerja. Berdasarkan hasil
wawancara, tingkat kinerja masih belum memuaskan, terlihat masih adanya tugas-tugas yang
belum dilaksanakan secara maksimal atau tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, hal
ini menunjukkan bahwa karyawan tersebut . kinerjanya tidak optimal.

Disiplin kerja merupakan upaya seorang pegawai untuk melakukan pekerjaannya dengan
sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa ketepatan waktu, seperti datang ke
tempat kerja tepat waktu. Kemudian disiplinlah dalam melakukan apa yang diperintahkan
kepadanya sesuai perintah yang harus dikerjakan.Kedisiplinan pegawai berpengaruh terhadap
kinerja. (Syaputri, 2022). Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa kehadiran. Hal ini dapat
terlihat tabel tingkat absensi karyawan pada PT. Sarana Bandar Nasional sebagai berikut:
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Tabel 1.2 Absensi Pekerja Pada PT XYZ

BULAN JUMLAH JUMLAH | ABSENSI
KARYAWAN HARI
KERJA
ALPA IJIN/SAKIT | TERLAMBAT
JANUARI 68 26 20 10 15
FEBRUARI 68 22 19 9 18
MARET 68 24 9 6 9
APRIL 68 26 8 7 9
MEI 68 26 7 4 8
JUNI 68 24 9 6 5
JULI 68 27 4 8 9
AGUSTUS 68 26 8 10 8
SEPTEMBER 68 24 6 4 10
OKTOBER 68 28 3 5 8
NOVEMBER 68 29 8 8 7
DESEMBER 68 24 25 7 13
TOTAL 306 126 84 119

Sumber Data: PT XYZ 2023

Berdasarkan pada tabel 1.2. bahwa diketahui tingkat kedisiplinan karyawan nampaknya
tidak stabil dan relatif rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dalam
kedisiplinan, sehingga menghambat tugas dan tanggung jawabnya dalam pekerjaan dan
mengakibatkan kinerja karyawan menurun. Oleh karena itu peran pemimpin untuk bisa
menumbuhkan kesadaran terhadap sikap kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan, maka
diperlakukan perhatian terhadap tugas dalam melakukan pekerjaan, maka diperlakukan lebih
serius terhadap tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi tersebut.

Temuan dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan kepada beberapa karyawan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang ditemukan yaitu, terdapat karyawan datang kerja
terlambat dan mangkir (alfa) dalam bekerja, dan terlambat masuk bekerja, istirahat lebih awal,
pulang kerja lebih awal sehingga penggunaan waktu kerja yang tidak optimal, kurangnya saran
dan prasana. Kemudian kebiasaan yang sudah membudaya dikalangan karyawan yang mana
sering menambah waktu liburan misalnya disaat lebaran dengan berbagai macam alasan dan
komunikasi yang kurang baik, selain itu masih terdapat karyawan yang melaksanakan tugasnya
dengan tidak bersungguh-sungguh, dan kurang teliti dalam bekerja adanya beberapa karyawan
yang saat bekerja masih menunda-menunda pekerjaan dan bercerita dengan rekan kerja
lainnya. Hal ini berdampak negatif terhadap penurunan kinerja karyawan, seperti menurunnya
keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam
penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, bahkan teman sekerja yang juga
menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian
prestasi kerja yang baik. Semua itu menunjukkan bahwa karyawan tidak sepenuhnya memiliki
motivasi tinggi dan kedisiplinan dalam bertugas.

Selain disiplin kerja faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepemimpinan,
berdasarkan hasil wawancara PT.XYZ, masih kurangnya komunikasi kemampuan mencari dan
Dalam pemberian informasi masih belum terkomunikasikan dengan baik sehingga sering
terjadi keterlambatan pekerjaan atau mungkin saja pegawai kurang memahami pekerjaan yang
diberikan. Selain itu, terdapat kebijakan manajemen yang mengedepankan profesionalisme
pegawai dalam pekerjaannya serta komitmen dan tanggung jawab yang besar terhadap
pekerjaannya. Pengaruh dari bawahan adalah mereka memandang perubahan ini sebagai
keinginan manajemen untuk memaksa bawahannya bekerja lebih keras lagi, sedangkan

@O0

http://jurnaI.kolibi.co.id/index.p/naca

154



%M@ 3025-1192
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2. (3): 151-176

pertimbangan terhadap karyawan masih sangat kurang terutama dalam hal kesejahteraan
karyawan

Selain kepemimpinan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi,
berdasarkan hasil wawancara dari beberapa karyawan PT. XYZ tingkat motivasi karyawan di
PT XYZ masih rendah dan kurang, karena pihak manajemen tidak menghargai prestasi yang
diraih karyawan, maupun imbalan atau insentif. Kemudian juga permasalahan adanya pegawai
yang tidak ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya,
sehingga tidak dapat mewujudkan keterampilannya sesuai dengan profesinya. pekerjaan
karyawan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh reseach gap Penelitian sebelumnya tentang pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang tidak seragam. Ada yang
menemukan hasil berpengaruh positif signifikan pada penelitian Juliyanti & Onsardi (2021),
Apsari & Syarif (2022), Siregar at al. (2022), Zainullah (2022). Tapi sisi lain ada yang
menemukan hasil tidak berpengaruh positif dan signifikan pada penelitian Muna & Isnowati
(2022)

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
menunjukkan hasil yang tidak seragam. Ada yang menemukan hasil berpengaruh positif
signifikan pada penelitian Sinambela & Lestari (2022), Effendi (2022), Isvandiari & Idris
(2018), Haq (2022). Tapi sisi lain ada yang menemukan hasil tidak berpengaruh positif dan
signifikan pada penelitian Juanti & Wajdi (2017).

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
menunjukkan hasil yang tidak seragam. Ada yang menemukan hasil berpengaruh positif
signifikan pada penelitian Andico & Mahargiono (2022), Fauzi at al. (2022), Febriansyah &
Rizqi (2022), Singon at al. (2022). Tapi sisi lain ada yang menemukan hasil tidak berpengaruh
positif dan signifikan pada penelitian Hidayat (2021).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka ada beberapa fenomena yang dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja, kepemimpinan dan motivasi kerja yang diduga bahwa
disiplin kinerja karywan, dimana kinerja karyawan akan menentukan ketercapaiannya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja
dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel
Intervening PT XYZ”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono (2019)
metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2019) data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
periode Data langsung dari lapangan sering disebut data primer dan data dokumentasi disebut
data sekunder, Data primer adalah data yang berasal dari observasi dan wawancara langsung
dengan karyawan di PT Sarana Bandar Nasional Sedangkan data sekunder adalah teori-teori
yang diambil dari beberapa jurnal dan buku yang dijadikan sebagai acan dalam penyusunan
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah membuat
daftar pertanyaan yang kemudian akan diberikan kepada para karyawan atau responden berupa
kuesioner. Setelah hasil data kuesioner tersebut didapat, maka akan diolah menggunakan
SmartPLS untuk mendapatkan hasil akhir yang valid.
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Masalah Pustaka

Hipotesis Data Data >

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Skema Model Partiallt Least Square (PLS)

SmartPLS Teknik yang dipakai untuk menguji nilai uji hipotesis menggunakan program
aplikasi SmartPLS versi.3.2.9 serta mengukur data dari 68 responden. dimana pada lat statistic
ini terdapat tiga analisis yaitu uji outer model, uji inner model, dan pengujian hipotesis. Model
SmartPLS pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.1 Model Awal Penelitian
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 (2023)

Hasil Analisa Pengujian Model (Outer Model)
Ditahap ini dimulai dengan melakukan analisis pengukuran model yaitu outer model
(uji indikator) dimana uji outer model untuk memastikan bahwa measurement (ukuran) yang
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digunakan itu layak untuk sebuah pengukuran (valid dan reliabel) atau arti lain bahwa setiap
indikator berhubungan dengan variabel latennya (Hasnita at al., 2023).

Uji Validitas Convergen (Validasi Konvergen)

(Ghozali & Latan, 2015) Uji validitas konvergen digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu variabel. Untuk validitas konvergen, suatu variabel diterima atau valid jika nilai
outer loading lebih besar dari 0,7. Berikut ini merupakan nilai outer loading dari masing masing
indicator varibel penelitian
Disiplin Kerja

Indikator diisplin kerja berjumlah 8 pertanyaan dengan 68 reponden karyawan PT
XYZ. Untuk memnenuhi syaraat convergent validity, maka setiap pernyataan disiplin kerja
hanya bernilai > 0.7 hasil convergen validity diambil dari table loading pada smartpls, sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Hasil Outer Loading Disiplin Kerja

. Syarat Kesimpulan
ltem Hasil _ Convgr_gent
Outer Loading Validity

DK 1 0.831 > 0,7 Valid
DK2 0.855 >0,7 Valid
DK3 0.879 > 0,7 Valid
DK4 0.853 >0,7 Valid
DK5 0.864 > 0,7 Valid
DK6 0.837 >0,7 Valid
DK7 0.734 > 0,7 Valid
DK8 0.803 > 0,7 Valid

Sumber ; Data yang diolah menggunakan SmartPlIs 3.2.9

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa dari 8 item pertanyaan dari variabel disiplin
kerja seluruh item-item pada kuesioner dalam penelitian ini dapat terekstrak secara sempurna
dan memiliki nilai loading factor > 0,7. Hal ini menunjukan bahwa item-item yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan kontruk.
Kepemimpinan

Indikator kepemimpinan berjumlah 12 pertanyaan dengan 68 repsponden karyawan
PT Sarana Bandar Nasional. Untuk memenuhi syarat maka setiap pertanyaan kepemimpinan
harus bernilai > 0,7, hasil covergen kepemimpinan diambil dari tabel outer loading pada
smartpls 3.2.9

Tabel 4.2 Hasil Outer Loading Kepemimpinan

Syarat
Item Hasil : Convergent Kesimpulan
Outer Loading Validity
KP1 0.714 > 0,7 Valid
KP10 0.727 >0,7 Valid
KP11 0.716 > 0,7 Valid
KP12 0.809 > 0,7 Valid
KP2 0.830 > 0,7 Valid
KP3 0.844 > 0,7 Valid
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KP4 0.838 >0,7 Valid
KP5 0.826 >0,7 Valid
KP6 0.799 >0,7 Valid
KP7 0.749 >0,7 Valid
KP8 0.740 >0,7 Valid
KP9 0.740 >0,7 Valid

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa dari 12 item pertanyaan dari variabel
kepemimpinan Seluruh item-item pada kuesioner dalam penelitian ini dapat terekstrak secara
sempurna dan memiliki nilai loading factor > 0,7. Hal ini menunjukan bahwa item-item yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan kontruk

Kinerja Karyawan
Indikator kinerja karyawan berjumlah 8 pertanyaan dengan 68 repsponden karyawan
PT Sarana Bandar Nasional. Untuk memnuhi syarat maka setiap pertanyaan kinerja karyawan
harus bernilai > 0,7
Tabel 4.3 Hasil Outer Loading Kinerja Karyawan

Hasil Syarat Kesimpulan
Item Outer Loading Conv_er_gent
Validity
K1 0.870 >0,7 Valid
K2 0.808 >0,7 Valid
K3 0.875 >0,7 Valid
K4 0.854 >0,7 Valid
K5 0.865 >0,7 Valid
K6 0.887 >0,7 Valid
K7 0.764 >0,7 Valid
K8 0.849 >0,7 Valid

Sumber:Data yang diolah menggunakan Smart Pls 3.2.9

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan dari 8 item pertanyaan dari variabel kinerja
karyawan Seluruh item-item pada kuesioner dalam penelitian ini dapat terekstrak secara
sempurna dan memiliki nilai loading factor > 0,7. Hal ini menunjukan bahwa item-item yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan konstruk.

Motivasi

Indikator motivasi berjumlah 10 pertanyaan dengan 68 repsponden karyawan PT
Sarana Bandar Nasional. Untuk memenuhi, syarat maka setiap pertanyaan motivasi harus
bernilai > 0,7
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Tabel 4.4 Hasil Outer Loading Motivasi

Syarat convergent validity Convergent
Item Hasil Validity Kesimpulan
M1 0.851 > 0,7 Valid
M10 0.845 > 0,7 Valid
M2 0.837 > 0,7 Valid
M3 0.837 > 0,7 Valid
M4 0.866 > 0,7 Valid
M5 0.818 > 0,7 Valid
M6 0.794 > 0,7 Valid
M7 0.830 > 0,7 Valid
M8 0.836 > 0,7 Valid
M9 0.854 > 0,7 Valid

Sumber; Data yang diolah menggunakan Smart Pls 3.2.9 2023

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa dari 10 item pertanyaan dari variabel
disiplin kerja. Seluruh item-item pada kuesioner dalam penelitian ini dapat terekstrak secara
sempurna dan memiliki nilai loading factor > 0,7. Hal ini menunjukan bahwa item-item yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk menjelaskan kontruk.

Uji Validitas Deskriminan (Descriminant Validity)

Pada bagian ini merupakan uji descriminan validity, uji dapat dilihat dari cross loading
factor dan nilai cross loading pada indikaotr setiap variabelnya harus memiliki nilai > 0,7,
selain itu untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai suatu
indicator dapat dikatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading dan
indikator variabel lebih besar dengan variabel lainnya (Manurung & Daud, 2021). Berikut ini
merupakan cross loading. dari masing-masing variabel yang terdapat pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

Disiplin Kerja
Tabel 4.5 Hasil Cross loading Disiplin Kerja
Item Disiplin Kerja Kepemimpinan | Kinerja Karyawan | Motivasi
DK1 0.831 0.459 0.536 0.563
DK?2 0.855 0.496 0.538 0.583
DK3 0.879 0.540 0.632 0.694
DK4 0.853 0.610 0.655 0.614
DK5 0.864 0.656 0.676 0.675
DK6 0.837 0.583 0.648 0.658
DK7 0.734 0.435 0.493 0.578
DK8 0.803 0.561 0.577 0.618

Sumber: Data yang diolah menggunakan SmartPls 3.2.9, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 tabel diatas bahawa nilai cross loading Disiplin Kerja dapat
dilihat bahwa hasil olah data dengan menggunakan metode smartPLS 3.2.9, seluruh nilai
loading factor dari indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah
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memenuhi convergent validity. Dari masing-masing indikator tersebut bernilai > 0,7 sehingga
semua indikator merupakan indikator yang valid untuk mengukur konstruknya.

Kepemimpinan
Tabel 4. 6 Hasil Cross loading Kepemimpinan

Item Disiplin Kerja Kepemimpinan | Kinerja Karyawan | Motivasi
KP1 0.389 0.714 0.447 0.443
KP10 0.506 0.727 0.597 0.563
KP11 0.564 0.716 0.650 0.615
KP12 0.505 0.809 0.586 0.681
KP2 0.592 0.830 0.566 0.604
KP3 0.490 0.844 0.615 0.632
KP4 0.605 0.838 0.592 0.647
KP5 0.505 0.826 0.637 0.645
KP6 0.590 0.799 0.713 0.608
KP7 0.455 0.749 0.509 0.531
KP8 0.455 0.740 0.477 0.564
KP9 0.435 0.740 0.548 0.595

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 tabel diatas bahawa nilai cross loading Kepemimpinan,
masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading yang tinggi
dapat dilihat bahwa hasil olah data dengan menggunakan metode smartPLS 3.2.9, seluruh nilai
loading factor dari indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah
memenuhi convergent validity. Dari masing-masing indikator tersebut bernilai > 0,7 sehingga
semua indikator merupakan indikator yang valid untuk mengukur konstruknya.

Kinerja Karyawan
Tabel 4.7 Hasil Cross loading Kinerja Karyawan

Item Disiplin Kerja Kepemimpinan | Kinerja Karyawan | Motivasi
K1 0.589 0.642 0.870 0.680
K2 0.600 0.612 0.808 0.630
K3 0.676 0.651 0.875 0.743
K4 0.565 0.615 0.854 0.671
K5 0.687 0.672 0.865 0.747
K6 0.625 0.701 0.887 0.727
K7 0.492 0.511 0.764 0.584
K8 0.614 0.655 0.849 0.662

Sumber data yang diolah menggunakan smartpls 3.2.9 2023

Berdasarkan tabel 4.11 tabel diatas bahawa nilai cross loading Kinerja, masing-
masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading yang tinggi, dapat dilihat
bahwa hasil olah data dengan menggunakan metode smartpls 3.2.9 seluruh nilai loading factor
dari indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi
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convergent validity. Dari masing-masing indikator tersebut bernilai > 0,7 sehingga semua
indikator merupakan indikator yang valid untuk mengukur konstruknya.

Motivasi
Tabel 4.8 Hasil Cross Loading Motivasi
Item Disiplin Kerja Kepemimpinan Kinerja Motivasi
Karyawan
M1 0.718 0.723 0.757 0.851
M10 0.643 0.610 0.702 0.845
M2 0.611 0.613 0.652 0.837
M3 0.627 0.665 0.705 0.837
M4 0.667 0.680 0.654 0.866
M5 0.649 0.645 0.724 0.818
M6 0.540 0.541 0.617 0.794
M7 0.625 0.724 0.670 0.830
M8 0.600 0.577 0.627 0.836
M9 0.575 0.620 0.612 0.854

Sumber data yang diolah menggunakan smartpls 3.2,9 2023

Berdasarkan tabel 4.12 tabel diatas bahawa nilai cross loading Motivasi masing-
masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading yang tinggi dapat dilihat
bahwa hasil olah data dengan menggunakan metode smartPLS 3.2,9 seluruh nilai loading factor
dari indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenubhi
convergent validity. Dari masing-masing indikator tersebut bernilai > 0,7 sehingga semua
indikator merupakan indikator yang valid untuk mengukur konstruknya.

Avarange Variant Extracted (AVE)

Untuk mengavaluasi dapat dilihat dengan metode AVE (Avarage Variance Extraced)
untuk setiap konstruk atau variabel laten, model memeiliki validitas deskriminan yang lebih
baik dari pada akar kuadrat AVE (Avarage Variance Extraced). setiap variabel harus memiliki
nilai AVE > 0,5 maka dapat dinyatakan bahwa validitas diskriminan telah tercapai. Berikut
merupakan tabel AVE dari masing-masing variabel:

Tabel 4.9 Hasil Average Variant Extracted (AVE)

Item AVE
Disiplin Kerja (X1) 0.694
Kepemimpinan (X2) 0.607
Kinerja (YY) 0.718
Motivasi (Z) 0.701

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 (2023)

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa nilai AVE (Average Variant
Extracted) dari masing-masing variabel yakni disiplin kerja, kepemimpinan, kinerja dan
motivasi memiliki nilai > 0,5.
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Composite Realibity
Ghozali & Latan (2015) Composite reliability mengukur reliabilitas sesungguhnya dari
suatu pada setiap variabel. Suatu variabel dapat dikatakan memiliki nilai reliabel yang tinggi
jika nilai composite reliability > 0,7. Berikut merupakan nilai composite reliability dari masing-
masing variabel:
Tabel 4.10 Hasil Composite Reliability

. Syarat Kesimpulan
Variabel Hasil Convgr_gent
Validity
Disiplin Kerja (X1) 0.948 > 0,7 Valid
Kepemimpinan (X2) 0.949 >0,7 Valid
Kinerja (Y) 0.953 > 0,7 Valid
Motivasi (Z) 0.959 > 0,7 Valid

Sumber : Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 (2023)

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa nilai composite reliability dari
masing-masing variabel telah memenuhi syarat yakni > 0.7, sehingga variabel disiplin kerja,
kepemimpinan, kinerja dan motivasi memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak
digunakan dalam penelitian ini.

Cronbach Alpha

Cronbach alpha digunakan supaya memperkuat hasil dari composite reliability suatu
variabel, nilai yang digunakan untuk mengukur cronbach alpha yakni nilai cronbach alpha yang
dapat dilihat pada hasil dari pls algorithm menu konstruk reliabilitas dan validitas. dimana
cronbach alpha memiliki syarat yaitu dinyatakan reliabel jika memiliki nilai > 0,7. Berikut
merupakan nilai Cronbach alpha dari masing-masing variabel:

Tabel 4.11 Hasil Croconbach Alpha

Syarat Cronbach Alpha
Variabel Hasil Kesimpulan
Disiplin Kerja (X1) 0.937 > 0,7 Valid
Kepemimpinan (X2) 0.941 >0,7 Valid
Kinerja (YY) 0.944 > 0,7 Valid
Motivasi (Z) 0.952 >0,7 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9

berdasarkan Tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbac Alpha dari masing-
masing variabel telah memenuhi syarat yaitu > 0,7 sehingga hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja, kepemimpinan, kinerja dan motivasi memiliki tingkat realibitas
yang tinggi dan telah memenuhi syarat.

Hasil Analisa model struktual (Inner Model)
Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang
_bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk atau pengaruh antar variabel penelitian.
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Analisis pengukuran menggunakan SmartPLS 3.2.9 Hasil inner model dalam SmartPLS
Menujukkan gambar sebagai berikut:
Gambar 4.2 Inner Model Penelitian
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Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 3.2.9 (2023)

Analisis Mediasi

Analisis Mediasi guna mengetahui hasil SmartPLS untuk mengetahui beberapa
pengaruh tidak langsung yang terkait, penelitian ini melakukan analisis mediasi. Hasil
perhitungan yang tertera pada tabel analisis media digunakan untuk menguji apakah variabel

mediasi berperan sebagai penghubung antara variabel independen dan dependen.
Tabel 4.12 Hasil Mediasi Bootrapping (Specific Indirect Effect)

Original | Sample | Standard T statistics
Item sample | mean | deviation (IO/STDEV)) P values
(O) (M) | (STDEV)

Disiplin Kerja (X1) ->

Motivasi (Z) -> Kinerja | 0.189 0.183 0.086 2.203 0.028
(Y)

Kepemimpinan (X2) ->

Motivasi (Z) -> Kinerja | 0.211 0.211 0.093 2.266 0.024
(Y)

Sumber: Data diolah menggunakan Smartpls 3.2.9 (2023)
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Pada tabel diatas Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja melalui

Motivasi karena nilai t statistics sebesar 2,203 dimana lebih besar dari t tabel = 1,96 dan juga
p values sebesar 0,028 dimana lebih kecil dari 0,05. Dan Kepemimpinan memiliki pengaruh
positif terhadap Kinerja melalui Motivasi karena nilai t statistics sebesar 2,266 dimana lebih
besar dari t tabel = 1,96 dan juga p values sebesar 0,024 dimana lebih kecil dari 0,05.

Pengujian Hipotesis

Menurut untuk analisis SmartPLS tentang hubungan antara penyebab langsung serta

tidak langsung, maksudnya semua hipotesis benar. Hasil pengujian hipotesis dijelaskan:

1.

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (H1)

Hipotesis pertama meneliti bagaimana diisplin kerja berpengaruh pada kinerja
karyawan. Hipotesis pertama didukung berdasarkan temuan penelitian antara kinerja
karyawan dan disiplin kerja adalah 2,021 (T-statistik 2,021 > 1,96) serta memiliki nilai-p
0,0043 < 0,05. Dengan demikian dapat dintayakan bahwa disiplin kerja pada kinerja
karyawan adalah positif dan signifikan (H1 diterima).

. Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan (H2)

Hipotesis kedua meneliti bagaimana kepemimpinan berpengaruh pada Kinerja
karyawan Hipotesis kedua didukung berdasarkan temuan penelitian antara kepemimpinan
dan kinerja karyawan adalah 1,977 (T-statistik 1,977 > 1,96) serta memiliki nilai-p 0,048 <
0,05. Dengan demikian dapat dintayakan bahwa disiplin kerja pada kinerja karyawan adalah
positif dan signifikan (H2 diterima).

. Disiplin Kerja Terhadap Motivasi (H3)

Hipotesis ketiga meneliti bagaimana disiplin kerja berdampak pada motivasi.
Hipotesis ketiga didukung berdasarkan temuan penelitian antara disiplin kerja terhdap
motivasi adalah 3,536 (T-statistik 3,536 > 1,96) serta memiliki nilai-p 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat ditanyakan bahwa disiplin kerja pada kinerja karyawan adalah positif dan
signifikan (H3 diterima).

Kepemimpinan Terhadap Motivasi (H4)

Hipotesis keempat meneliti bagaimana kepemimpinan terhadap motivasi. Hipotesis
keempat didukung berdasarkan temuan penelitian antara kepemimpinan terhadap motivasi
adalah 4,067 (T-statistik 4,067 > 1,96) serta memiliki nilai-p 0,000 < 0,05. Dengan demikian
dapat dintayakan bahwa disiplin kerja pada kinerja karyawan adalah positif dan signifikan
(H4 diterima).

. Motivasi Terhadap Kinerja (H5)

Hipotesis kelima meneliti bagaimana motivasi terhdap kinerja. Hipotesis kelima
didukung berdasarkan temuan penelitian motivasi terhadap kinerja adalah 2,787 (T-statistik
2,787 > 1,96) serta memiliki nilai-p 0,005 < 0,05. Dengan demikian dapat dintayakan bahwa
disiplin kerja pada kinerja karyawan adalah positif dan signifikan (H5 diterima).

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja yang Memediasi Motivasi Sebagai Variabel Intervening
(H6)

Hipotesis keenam meneliti bagaimana Disiplin kerja terhadap Kinerja yang mediasa
Motivasi sebagai variabel intervening. Hipotesis keenam didukung berdasarkan temuan
penelitian karena korelasi Disiplin kerja terhadap Kinerja yang mediasa Motivasi sebagai
variabel intervening adalah 2,203 (T-statistik 2,203 > 1,96) serta memiliki nilai-p 0,028 <
0,05. Dengan demikian dapat dintayakan bahwa disiplin kerja terhadap kinerja melalui
motivasi kerja sebagai variabel intervening mempunyai pengaruh signifikan. Hal ini
dibuktikan melalui hasil dari nilai pengaruh tidak langsung melalui variabel intervening
yaitu motivasi kerja memiliki nilai yang lebih besar daripada pengaruh langsung dari
variable independen yakni disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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Penelitian ini dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dengan variabel motivasi kerja sebagai variabel intervening. (H6
diterima).

7. Kepemimpinan Terhadap Kinerja yang Memediasi Motivasi Sebagai Variabel Intervening
(H7)

Hipotesis ketujuh meneliti bagaimana Kepemimpinan terhadap Kinerja yang
memediasi Motivasi sebagai variabel intervening. Hipotesis ke tujuh didukung berdasarkan
temuan penelitian karena korelasi Kepemimpinan terhadap Kinerja yang mediasi Motivasi
sebagai variabel intervening adalah 2,266 (T-statistik 2,2 66 > 1,96) serta memiliki nilai-p
0,024 < 0,05. Dengan demikian dapat dintayakan bahwa kepemimpinan terhadap kinerja
yang mediasi motivasi sebagai variabel intervening mempunyai pengaruh signifikan. Hal
ini dibuktikan melalui hasil dari nilai pengaruh tidak langsung melalui variabel intervening
yaitu motivasi kerja memiliki nilai yang lebih besar daripada pengaruh langsung dari
variable independen yakni kepemimpinan terhadap kinerja. Penelitian ini dapat dinyaatakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan variabel
motivasi kerja sebagai variabel intervening. (H7 diterima).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian tabulasi data bahwa tanggapan responden disiplin kerja
dan kinerja karyawan memaparkan jika disiplin kerja memiliki pengaruh positif serta signifikan
pada kinerja karyawan. bahwa Indikator yang memiliki nilai tanggapan pernyataan responden
tertinggi adalah "Perusahaan memberikan sanksi yang tegas bagi yang melangar peraturan™ dan
"Saya datang dan pulang kerja sesuai dengn waktu yang telah ditentukan Perusahaan”. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh karyawan PT XY Z memiliki tingkat ketaatan pada peraturan kerja
yang baik. sedangkan indeks terendah Untuk indikator yang memiliki nilai tanggapan
responden indikator terendah adalah "Dalam setiap pelaksanaan kerja. saya selalu
memperhatikan prosedur kerja yang telah Perusahaan” dan "Saya selalu bekerja dengan sesuai
dengan SOP yang telah ditetapkan".

Disiplin kerja mencerminkan sikap dan perilaku yang ada kantor sarana bandar nasioanl
menaati seluruh aturan perusahaan, menjalankan sepenuh hati dengan konsisten sehingga
menjadi lebih fokus untuk menyelesaikan setiap program kerja yang diberikan. Semakin tinggi
tingkat disiplin kerja maka kinerja akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
dan memperkuat temuan penelitian terdahulu oleh Gani (2018) menyatakan bahwa Disiplin
kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai, Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Jayanti at al. (2020) serta Bangun at al. (2019). Memiliki tujuan untuk mengetahui dan
menagalisis apakah ada hubungan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan dan ditemukan
hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
dan juga berpengaruh posistif terhadap peningkatan kinerja karyawan dan kedisiplinan
berakibat positif dan penting bagi kinerja karyawan, sesuai kajian (Angga, 2020), (Hidayah &
Santoso, 2020), (Sudarmanto at al., 2022), (Nugroho, 2021).

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian tabulasi data bahwa tanggapan responden Kepemimpinan
dan kinerja karyawan memaparkan jika kepemimpinan memiliki pengaruh positif serta
signifikan pada kinerja karyawan Berdasarkan hasil studi di lapangan menjelaskan bahwa
kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja.

Kinerja akan meningkat dari bagaimana kepemimpinan dari seorang pimpinan
organisasi tentunya jika kepemimpinan baik dan nyaman kinerja akan meningkat begitu
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sebaliknya jika kepemimpinan kurang baik maka kinerjaakan menurun juga. Bahwa rata-rata
item dari pernyataan pada variabel kepemimpinan terdapat bahwa Indikator yang memiliki
nilai tanggapan pernyataan responden tertinggi adalah. "Pemimpin menyelesaikan masalah
yang mengandung resiko tinggi" dan "Pemimpin memeberikan dorongan dan semangat kepada
para karyawan" sedangkan indeks terendah Untuk indikator yang memiliki nilai tanggapan
responden indikator terendah adalah "Pemimpin membuat laporan setiap kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk lisan maupun tulisan™ dan “Pemimpin mampu pikiran dan Tindakan
dalam situasi apapun”.

Dilihat dari dimensi tersebut, faktor kepemimpinan harus mempunyai peran dalam
menggerakkan, mengorganisasikan dan mengendalikan sekelompok orang dalam sebuah
organisasi yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan Bersama. Kinerja merupakan hasil dari
apa yang telah dilakukan terhadap organisasi terlebih lagi dengan kepemimpinan yang sejalan
dengan kebutuhan organisasi dengan melibatkan PT XYZ dalam bekerja sesuai dengan
keputusan-keputusan yang diberikan olenh pemimpin kepada PT XYZ sehingga kinerja
meningkat. Pimpinan yang memiliki keberanian dalam menjalankan amanah yang dibebankan,
terutama berani menegur karyawan yang lalai dengan tugas dan tanggung jawabnya, akan
berdampak baik pada kinerja pegawai. Karyawan akan lebih disiplin dan menghormati
pimpinan sehingga kinerja karyawan akan terus semakin baik, serta segala target dapat
terealisasi dengan baik pula. Penelitian yang sudah terlaksana ini sejalan pada hasil penelitian
yang dilakukan oleh Amir & Khairunnisa (2023) dengan kesimpulan bahwa adanya pengaruh
signifikan dan positif kepemipinan pada kinerja pegawai. Selain itu, penelitian lain yang telah
dilakukan oleh Firmayanti & Ramdani (2022) yang memberikan hasil yang sama yakni
kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan pada kinerja.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Motivasi

Berdasarkan hasil pengujian tabulasi data bahwa tanggapan responden disiplin kerja
terhadap motivasi memaparkan jika disiplin kerja memiliki pengaruh positif serta signifikan
pada motivasi. Berdasarkan hasil studi di lapangan menjelaskan bahwa peningkatan disiplin
kerja yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi.

Bahwa rata-rata item dari pernyataan pada variabel disiplin kerja terdapat bahwa
Indikator yang memiliki nilai tanggapan pernyataan responden tertinggi adalah "Saya tidak
pernah absen dari pekerjaan saya tanpa alasan™ dan "saya tidak pernah mengeluh dan selalu
bersemangta kerja”. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh karyawan PT XYZ memiliki tingkat
ketaatan pada peraturan kerja yang baik. sedangkan indeks terendah Untuk indikator yang
memiliki nilai tanggapan responden indikator terendah adalah "Saya memiliki kreativitas yang
tinggi sehinga dapat menunjang pekerjaan” dan "Dalam setiap pelaksanaan kerja, saya selalu
memperhatikan prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan.”

Perubahan peningkatan disiplin kerja karyawan PT. XYZ digambarkan melalui
ketaatan pada peraturan kerja, kehadiran, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan
tinggi dan bekerja dengan etis berkontribusi terhadap motivasi kerja yang dicerminkan melalui
aspek motivasi kerja karyawan yang meliputi penghargaan, hubungan antar karyawan dan
aktualisasi diri. motivasi kerja yang baik memegang peran penting didalamnya karena akan
menentukan peningkatan kinerja, mengingat motivasi kerja yang ada dalam diri memiliki peran
penting dalam pelaksanaan pekerjaan khususnya dalam kedisiplinan itu sendiri dalam bekerja.
Hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat temuan penelitian terdahulu oleh (Jufrizen,
2021; Kamalisa at al., 2022).

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi
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Berdasarkan hasil pengujian tabulasi data bahwa tanggapan responden Kepemimpinan
dan motivasi memaparkan jika kepemimpinan memiliki pengaruh positif serta signifikan pada
kinerja karyawan Berdasasrkan hasil lapangan menejelaskan bahwa peningkatan
kepemimpinan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.

Perubahan peningkatan kepemimpinan PT XYZ digambarkan melalui ketaatan pada
standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi yang dicerminkan melaui aspek motivasi kerja
karyawan yang meliputi, penghargaan, hubungan antar karyawan aktualisasi diri.
Kepemimpinan merupakan sikap peran dari pemimpin terhadap organisasi baik sikap maupun
tindakan yang dapat mempengaruhi bawahan hal tersebut bisa sebuah perintah secara langsung
maupun tidak langsung terhadap bawahan sesuai dengan keadaan organisasi, dengan begitu
kepemimpinan yang baik dan nyaman sesuai dengan keadaan akan berdampak terhadap
pengaruhnya peningkatan motivasi kerja dari seorang bawahan yang memiliki tanggungjawab
terhadap pekerjaan yang diberikannya dari keputusan pemimpin dalam menentukan apa saja
yang akan menjadi tanggungjawab dari seorang karyawan. Bahwa rata-rata item dari
pernyataan pada variabel kepemimpinan terdapat bahwa Indikator yang memiliki nilai
tanggapan pernyataan responden tertinggi adalah. "Pemimpin harus terbuka dan bersedia untuk
menerima dan memberikan informasi sebijaksana mungkin” dan "Pemimpin dapat
mengendalikan emosinya dengan baik™ sedangkan indeks terendah Untuk indikator yang
memiliki nilai tanggapan responden indikator terendah adalah "Pemimpin mengumpulkan
informasi untuk bertindak™” dan “Pemimpin bisa membuat orang lain mengikuti keinginanya
dengan menggunakan kekuasaan jabatan untuk meningkatkan prestasi karyawan”.

Motivasi merupakan hasil dari apa yang telah dilakukan oleh pemimpin terhadap
organisasi jika pemimpin kurang bijak dalam sebuah keputusan, sikap terhadap bawahan,
aturan dalam organisasi dan semua hal yang mencangkup kepemimpinan yang diterapkan maka
tentunya motivasi kerja yang dimiliki oleh tidak akan terlihat dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Sebagaimana dalam teori menyebutkan bahwa kepemimpinan termasuk kedalam
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Kemampuan pimpinan dalam
berkomunikasi juga sangat penting sebab komunikasi menjadi media interaktif antara pimpinan
dan karyawan, dengan demikian apabila komunikasi yang terjalin bersifat buruk, maka
informasi yang diterima karyawan akan menjadi kurang relevan, akibatnya apa yang
dilaksanakan karyawan menjadi kurang terkoordinir dengan baik. Hasil ini juga didukung
penelitian yang dilakukan Rachma at al. (2020), dengan hasil yang membuktikan ada pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung
dan memperkuat temuan penelitian terdahulu oleh (Sihombing, 2019).

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan studi lapangan adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, menandakan bahwa kinerja karyawan PT.XYZ tergantung pada
motivasi kerja, karena motivasi mempunyai peranan dalam meningkatkan gairah dalam
melalukan pekerjaan. Adanya motivasi maka karyawan tersebut memiliki semangat kerja yang
tinggi. Artinya jika motivasi nya tinggi yang dilakukan PT. XYZ sehingga akan meningkat
kinerja yang dihasilkan. Begitupun sebaliknya jika motivasi nya rendah yang dilakukan PT.
XYZ sehingga akan menurun kinerja yang di hasilkan. Bahwa rata-rata item dari pernyataan
pada variabel motivasi terdapat bahwa Indikator yang memiliki nilai tanggapan pernyataan
responden tertinggi adalah. "Perusahaan menyedikan makan siang" dan ‘“Perusahaan
memberikan jaminan keamanan berupa asuransi kecelakaan kerja" dan “Jabatan dan wewenang
yang duberikan perusahaan merupakan hal baru bagi saya” sedangkan indeks terendah Untuk
indikator yang memiliki nilai tan ggapan responden indikator terendah adalah "Perusahaan
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memberikan kesempatan yang sama kepada karyawan untuk dapat mengembangkan karir” dan
“Karyawan yang berperstasi lebih cepat untuk mendapat promosi atau kenaikan jabatan”

Jika karyawan mempunyai motivasi kerja yang tinggi, maka dapat dipastikan bahwa
karyawan tersebut mempunyai kinerja yang tinggi pula. Jika sebaliknya motivasi kerja yang
rendah dapat dipastikan kinerja karyawan tersebut rendah pula, karena motivasi yang kurang
dari lingkungan perusahaan tidak mendukung untuk menghasikan suatu hasil yang maksimal.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Raflianto & Laily (2020) menyatakan
bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Memediasi Motivasi Sebagai Variabel
Intervening

Berdasarkan studi lapangan adanya pengaruh positif disiplin kerja pada kinerja
karyawan yang mediasi motivasi sebagai variabel intervening dapat diartikan bahwa semakin
tinggi tingkat disiplin kerja. PT. XYZ yang mencakup kehadiran tepat waktu, bekerja pada
waktu yang ditetapkan sesuai jadwal kerja dan tidak menunda-nunda pekerjaan, hal tersebut
tentunya akan meningkatkan kinerja karyawan, Karyawan telah melakukan pekerjaan sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan benar dan tepat, target yang telah diberikan setiap bulannya juga terpenuhi, para
karyawan juga mampu merawat sarana dan prasarana yang ada di perusahaan dengan baik.
Dengan begitu disiplin kerja menjadi cara yang efektif dalam memotivasi para karyawan dalam
bekerja. Karyawan yang puas dengan cara pekerjannya, akan merasa senang sehingga
termotivasi untuk bekerja secara maksimal sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui disiplin kerja secara tidak langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. motivasi mampu
memediasi hubungan dari disiplin kerja terhadap kinerja pada PT. XYZ, Hal ini. motivasi dapat
berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan memiliki disiplin kerja yang baik akan dapat
meningkatkan. Kinerjanya dengan dorongan dan semangat kerja dalam diri karyawan berupa
motivasi kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni &
Karneli, 2021).

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Memediasi Motivasi Sebagai Variabel
Intervening

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Bahwa apabila kepemimpianan
memebaik maka secara otomatis kinerja karyawan PT. XYZ akan meningkat pula. Pemimpin
hendaknya lebih dekat lagi dengan karyawan. Mislanya karyawan boleh langsung menemui
pimpinan Ketika karyawan tersebut mengalami sebuah masalah dan langsung mendiskusikan
masalah tersebut dengan pimpinan sehingga permasalahan yang dialami karayawan tidak
terjadi berlarut-larut akan tetapi dapat diselesaikanmotivasi mampu memediasi hubungan dari
disiplin kerja terhadap kinerja pada PT. XYZ, Hal ini. motivasi dapat berperan penting dalam
meningkatkan kinerja dan memiliki disiplin kerja yang baik akan dapat meningkatkan.
kinerjanya dengan dorongan dan semangat kerja dalam diri karyawan berupa motivasi. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pramudhita & Meirisa, 2019), (Bukit at al.,
2019)

Kesimpulan
Berdasarkan data yang diporeleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulannya, sebagai
berikut :
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1. Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
dengan variabel kinerja karyawan PT, XYZ. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yaitu terbukti disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
dengan variabel kinerja karyawan pada PT XYZ. Dengan menarapkan kepemimpinan
yang positif bisa berefek untuk kinerja karyawan yang meningkat. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu terbukti kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
motivasi PT.XYZ. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
yaitu terbukti disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.

4. Hasil penelitian menunjukkan jika variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan pada motivasi pada PT.XYZ. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis keempat yaitu terbukti kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi.

5. Hasil penelitian menunjukan motivasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pada PT.XYZ. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yaitu
terbukti motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

6. Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja terhadap kinerja yang memediasi motivasi
sebagai variabel intervening pada PT.XYZ berpengaruh positif dan signifikan.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam yaitu terbukti
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang memediasi
motivasi.

7. Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan terhadap kinerja yang memediasi motivasi
sebagai variabel intervening PT.XYZ berpengaruh positif serta signifikan. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yaitu terbukti kepemimpinan
memeiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang memediasi motivasi.
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